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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pada pesawat Exhaust Gas Temperature (EGT) sensor bekerja ketika 

terjadi pemanasan pada thermocouple probes ketika pengoperasian 

engine yang akan menghasilkan arus kecil pada sambungan dari dua 

logam yang berbeda dari thermocouple probes dan sesuai dengan panas 

dari engine exhaust gas. Thermocouple probes terhubung secara 

parallel satu sama lain sehingga mampu menghasilkan arus hasil dari 

pemanasan yang merata. Arus ini akan dikirim ke indikator dan akan 

ditampilkan sebagai exhaust gas temperature. 

2. Pada pesawat Exhaust Gas Temperature (EGT) memiliki suhu yang 

melebihi 1472 ºF atau 800 ºC, sementara pada alat Exhaust Gas 

Temperature (EGT) sensor mampu mencapai suhu 400 ºC. Sehingga 

perbandingan suhunya yaitu 2:1.  

3. Pada pesawat Exhaust Gas Temperature (EGT) ketika suhu yang 

terukur melebihi batas yang telah ditentukan, maka pilot dapat 

mengaktifkan fire extinguishing switch untuk menurunkan suhu engine 

sehingga suhu pada heat display ikut turun. Sementara pada alat 

rancang bangun exhaust gas temperature sensor pada pesawat udara 

ketika suhu yang terukur melebihi batas yang telah ditentukan, maka 

segera menyalakan switch untuk menghidupkan blower yang akan 

mendinginkan thermocouple secara langsung sehingga suhu pada heat 

display akan turun.  

4. Sistem indikasi pada engine adalah sistem yang memanfaatkan tekanan, 

kecepatan compressor rotor dan exhaust gas temperature sebagai cara 

memonitor kerja dari engine.……………………………………… 



56 

 

 

4.2 Saran 

Dalam pembuatan tugas akhir dan penulisan laporan tugas akhir ini, penulis 

memiliki beberapa saran yang mungkin berguna yaitu: 

1. Pada pengembangan selanjutnya dari Tugas Akhir (TA) Exhaust Gas 

Temperature (EGT) Sensor Pada Pesawat Udara penulis menyarankan 

agar membeli komponen-komponen dengan harga terjangkau, tetapi 

juga memperhatikan kualitas dari barang yang dibeli agar 

pengembangan alat selanjutnya menjadi lebih baik dari alat yang 

sekarang. 

2. Penulis menyarankan untuk pengembangan selanjutnya dilakukan 

penggantian dari sumber panas (heat gun) dan pendingin panas (blower 

udara) menjadi lebih persis seperti pada pesawat. 

3. Ketika melakukan perawatan dan perbaikan pada alat disarankan untuk 

menggunakan APD untuk menghindari kerusakan pada alat dan 

kecelakaan kerja. 

4. Ketika melakukan penggantian komponen disarankan untuk membeli 

komponen yang sama persis agar ketika digunakan tidak merusak 

komponen lainnya. 
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